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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan di Indonesia telah melalui berbagai perjalanan yang menarik
sejak zaman kuno hingga era digilal saat ipi Sistem pendidilc:m Indonesia telah
depan. Pada tahun lm teqa,dt._iﬁm_ d_hmu__p@ndld]kan digunakan alat
pﬂnbanglmnq.mﬁﬁn] dnn:m tahun l‘mm reformasi membawa perubahan
s:gml'km dalam pmtﬁﬂn m mulai fokus ke pemberduysan siswa dan

Indonesia harus belajar dari kesuksesan I-'Inhnﬁldmmnakan model
pm hrlmalllas Finlandia menduduki penu.gh‘ﬂ h—ﬂ setelah €ina dan
Koren, sementura Indonesia berada ke-57 dari 67 negara [2]. Tmt!l;ﬂ beberapa
indikator kualitas pendidikan di Indenesia dan Finlandia yaitu sistem pq;dﬂikn.n di
Indonesia diwarmnai dengan  kompetisi sementara Finlandia ITH!WEI]ED
keselarann ﬂmm belajar Indonesia +- 40 jam perminggu sedangkan Finlandia
30 jam per minggu [3].

Sitress nkude:mk di usio dini menjadi pok;ﬁ pmuhm yang sering
terjadi. Peneliti menyatakan shib stress muncul karena adanya funtutan orang
tug dmmmmk pmhnhlmhﬂluhdnmdnm merupakan kondisi tidak
nyaman. j‘ﬂgdﬂhﬁ oleh pelajar akibat adanya | m: sekolah yang dinilai
menekan sehingan mwww m ps:kclugls dan perubahan
tingkah laku. Tuntutan tembuldrfﬂkuskmpudn Hugas sekolah dan dari guru [4].

Stress akademik mempengarihi strategi daya tindak stress dalam kalangan
pelajar. Ini dapat dilihat, apabila seorang pelajar mengalami stress akademik yang
tingzi mereka lebih cenderung menpmumakan strategi daya tindak berfokuskan
masalah emosi [3]. Hal int menyebabkan beberapa faktor pelajar untuk mengambil
resiko yang tidak baik seperti mencelaka dirinya sendiri dan bisa sampai nekat
melakukan bunuh diri [6].



Ada beberapa faktor yang menyebabkan pelajer itu mengalami stress yaitu
Pertama adalah faktor dan peran omng tua dalam menanamkan milai-milai karakter
yang sering disebabkan oleh pola asuh yang kelini, Kedua peran dari sekolah juga
seharusnyn menjadi tempat pembelajaran moral yang baik namun beberapa guru
tidak mendukungnya karena bersikap terlalu keras, bersikap acuh, dan sering
mempermalukan pelajar yang berdampak negatif pada pembentukan karakter [7].

Upaya penceg_a.han kesehntmmmﬁpuh pelnjar harus dimulai dengan
deteksi  dini kqmlﬂ mental sdm tﬁ&uﬁ dﬂm edukasi serta stimulasi
perkembangan philfosuau! baik untuk remaja dengan perkembangan normal
Maupun yang menyimpang. ]."mbmmian identitas diff yang kuat akan membantu
W memiliki tujdir; Iﬁﬁq} yang jelas dan terhindar dari pengaruh negatif.
Karena kesehatan mental ‘dipengaruhi oleh faktor infernal dan ksiernal. Peran

agama juga penting dimana pemahanan agama yang s dapat menjagn. .’giﬂﬂd]ﬂ
mental sessorang [R].

Duta mining merupakan proses pengumpulan data yang bertujuan untuk
menemitkan pola dalom data. Dalam proses ini data yang berukuran besar dan
komploks dianalisiz, kemudian pola-pola yang I:-ius-auﬁ-ﬁhkrtﬁlihat'kﬁsiﬁkui
sm adalsh pembagian data secara sistematis ke dalam I:dﬂn]mk berdnsarkan
at:m;rnng telnh d:telapknn Secarn sederhana, kl:m.ﬂhn ﬁ‘m dinrtikan sebagm

Random Forest ﬁh:a;ﬁww salah satu pﬂﬂgﬂnstfkﬂs} yang sering
digunakan dilam membangun model ensemble dengan menggabungkan banyak
pohon keputusan [10]. Keunggulan Randem Forest meliputi kemampuannya
menghasilkan klasifikasi }ra.n.g“ahnal ‘dengan tingkat kesalshan yang rendah,
menangani data dalam jumlah besar. serta efektif dalam menangani data yvang
hilang [11]. Ramdom Feresi membentuk banyak pohon independent dengan
menggunakan subset yvang dipilih secara acak melalui metode baastrap dan sampel

pelatihan dan vanabel input pada setiap node,

Metode Random Forest dapat meningkatkan akurasi hasil prediksi karena
dalam pembentukan child rode pada setiap node dilakukan secarn acak. Metode ini
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digunakan untuk membangun pohon keputusan vang terdin dari roet node, infernal
node, dan feaf node, di mana atribut dan data dipilib secara acak sesuai aturan, Root
node berada di puncok sebagal akar pohon, internal node adalash simpul
percabangan dengan satu fmpes atau lebih owgpae, sedangkon feaf” node adalah
simpul akhir tanpa oniput. Proses dimulal dengan menghitung ewtropy untuk
mengukur ketidakmumian atribut dan mendapatkan informasi yang diperlukan
[t2].

Penelitian-ini bertujuan untuk mengetahui klasifikasi tingkat level stress
dikatangan pelajar Dihitung dan diklasifikasikan ke dalam tiga kategori yaitu
rendah, sedang. don tinggl, Untuk mmgidnslﬁlmﬁim fingkat stress digunakan
pendekatan algoritma Mﬁ:nm sehingga penanggulangan dapat dilakukan
untuk membantu merekFilsm mengatasi ungknt..m m,ﬁrﬂs mencapai
titik kritis dan pelajar mengambil langkah vang salah [13].

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah distas, penulis mengambil romusan
msul:ﬂxgpllﬂ sebagai berikut:

. Bagnimana pemodelan metode Random Forest bisa melakukan klasifikasi
stress pada pelajor?

2 Bempa akurasi yang dihasilkan olch metode Random Forest dalam
khﬂﬁhﬂpdlkmwﬁkhﬂrﬁs di kalangan pﬁhgw"

Batasan Masalah
Adapun pembatasan masalah dalam penelitian imi adalah:

I. Penelitian ini berfokus pada tingkat stress akademik di kalangan pelajar,
tanpa mempertimbangkan stress vang disebabkan oleh faktor lain diluar
lingkungan sekolah.

2. Datasel yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari pelajar yang
mengalami stress terkait foktor akademik dan medis.

3. Penelitian ini berfokus pada metode Randem Foress don tidak membahas
metode klasifikasi lain yang lebih kompleks,
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4.

Hasil penelitian ini terbatas pada indentifikasi faktor-faktor penyebab stress
di kalangan pelajar.

Tujuan Penelitian

]

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

Menentukan akurasi yang dihasilkan oleh metode Random Forest dalam
mengklasifikasikan tingkat ﬂre;tw di kalangan pelajar.
Mengetahui metode Randgrir Farest akurat datam menganalisis faktor yang
berkontribusi terhadap tingkat siress terschut.

Mln{aﬂ_'ﬂﬁﬂlﬂm

Suatu penelition pastilih mempunyai manfant vang berguna. Adapun

menfilat penelitian ini antara lain adalah:

I

2

= &

Memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang perbandingan
pendidikan di Indonesia dan Finlandin untuk meningkatkan efektivitas dan
 efisiensi pendidikan.

Penelitian ini memberikan panduan bagi peneliti dalam menggunakan
metode inf untuk mengidentifikusi tingkat stress pelajar secar lebih efektif.

Hasil penelitian ini akan memberikan panduan Ihtktqlpdn pihak terkait,
seperti sekolah, guru, dan orang tua untuk mﬂgu!mﬁns i-serts mengatasi
mdmmm#la]nr sebeum mencapa titik kritis.

Sistematika Penulisan

BAB I FENDAHULUAN

Bab 1 Pendahuluan ini memberikan arahan tentomg mosaloh vang aksn dibahas
berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, sistematika penelitian.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab 11 tinjouan pustaka berisi tentang pembahasan penelitian terkait sebelummnya

yang sudah dilakukan penelition lain sebagai pedoman referensi penclition ini

dijalankan dan bensikan dasar-dasar teorivang akan digunakan dalam penelitian.



BAB 11l METODE PENELITIAN
tentang objek penelitian dan juga mendapatkan hasil pengujizn dengan menerapkan
metode Random Forest Classifier,

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN




	 Bab1 - Raffa Nurlistiawan Dhito Eka Santoso _001.pdf (p.1)
	 Bab1 - Raffa Nurlistiawan Dhito Eka Santoso _002.pdf (p.2)
	 Bab1 - Raffa Nurlistiawan Dhito Eka Santoso _003.pdf (p.3)
	 Bab1 - Raffa Nurlistiawan Dhito Eka Santoso _004.pdf (p.4)
	 Bab1 - Raffa Nurlistiawan Dhito Eka Santoso _005.pdf (p.5)

